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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Jenis Pendekatan
Metode penelitian adalah salah satu bagian yang penting dalam
sebuah penelitian, berupa cara yang digunakan untuk memperoleh
jawaban atas suatu penelitian. Pendekatan penelitian yang terdapat
dalam metode penelitian digunakan sebagai pijakan dalam
melaksanakan serangkaian kegiatan penelitian. Pemilihan pendekatan
dalam penelitian haruslah diikuti secara konsisten dalam setiap proses
penelitian dari awal hingga akhir, agar memperoleh hasil yang

maksimal dan sesuai dengan maksud dari penelitian tersebut.

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian, maka penelitian ini
merupakan kajian yang mendalam guna memperoleh data yang
lengkap dan terperinci. Untuk itu peneliti menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif menurut Best,
seperti yang dikutip Sukardi adalah metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan mengnterprestasikan objek sesuai dengan apa

1

adanya. Demikian Prastya mengungkapkan bahwa penelitian

deskriptif adalah penelitian yang menjelaskan fakta apa adanya.?

! Sukardi, Metode penelitian pendidikan kompetensi dan prakteknya. (jakarta: Bumi
Aksara, 2005), hal. 157.

2 Prastya Irwan, Logika dan prosedur penelitian : pengantar teori dan panduan praktis
penelitian sosial bagi mahasiswa dan penelitian pemula. (Jakarta: STAIN, 1999), hal. 59.
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Oleh karena itu dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif ini pereliti berusaha mengetahui dan mendiskripsikan
tentang upaya guru dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di
SMAN 1 Plosoklaten Kediri.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif, yaitu
menganalis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat
lebih mudah dipahami dan disimpulkan.

Penulisan  kualitatif lebih  menekankan analisis pada
pengumpulan data deduktif dan induktif serta analisis terhadap
dinamika hubunggan antara fenomena yang diamati dengan
menggunakan logika ilmiah. Hal ini bahwa pendekatan kualitatif sama
sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif, akan tetapi
penekanannya tidak pada pengkajian hipotesi, melainkan pada usaha
menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir

formal dan argumentatif.®

B. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peniliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan
karena instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri.
Jadi, di samping peneliti itu bertindak sebagai instrumen peneliti juga

sekaligus sebagai pengumpul data. Sedangkan instrumen-instrumen data

} Syaifudin Azwar, Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,2002),hal.5-6.
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hanya bersifat sebagai pendukung saja. Kemudian, peneliti dan penelitian
ini diketahui statusnya oleh informan atau subyek, karena sebelumnya
peneliti mengajukan surat izin terlebih dahulu kepada lembaga yang
bersangkutan. Sedangkan peran peneliti dalam hal ini adalah pengamat
penuh.

Menurut Lexy J. Moelong menyebutkan bahwa kedudukan peneliti
dalam penelitian kualitatif adalah sebagai perencana, pelaksana
pengumpulan data, analisis, penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi
pelapor hasil penelitian. * Berdasarkan pendapat tersebut, untuk
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya penulis terjun langsung dan
membaur dalam komunitas subyek penelitian. Instrumen pengumpul data
yang penulis gunakan sebagai perekam data adalah buku catatan, bol
point, kamera wolkman. Peran sebagai instrument utama dalam proses
pengumpulan data penulis realisasikan dengan mendatangi SMAN 1
Plosoklaten Kediri. Kehadiran peneliti merupakan hal yang paling penting
dalam mengamati dan mendapatkan data yang valid, sebab penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif yang pada prinsipnya sangat
menekankan latar belakang yang alamiah dari objek penelitian yang dikaji,

yaitu SMAN 1 Plosoklaten Kediri.

4 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif. ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2012), hal. 12.
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C. Lokasi Penelitian

Peneliti mengambil objek penelitian di SMA Negeri 1 Plosoklaten.
Tepatnya berada di Jalan Diponegoro, Desa Kawedusan, Kecamatan
Plosoklaten, Kabupaten Kediri. Peneliti tertarik dengan SMA Negeri 1
Plosoklaten, karena sekolah ini termasuk sekolah unggulan di kabupaten
Kediri. SMA Negeri 1 Plosoklaten merupakan sekolah yang banyak
diminati dan digemari oleh pelajar lulusan sekolah menengah pertama
yang ada di kecamatan Plosoklaten dan sekitarnya, selain itu banyak juga

siswa yang berasal dari kecamatan lain.

D. Sumber Data

Dalam penrelitian ini yang dimaksud dengan sumber data adalah
tempat data itu di peroleh dan di kumpulkan kemudian di kelompokkan
menjadi dua, yaitu data utama dan data pendukung.

Moelong mengungkapkan bahwa sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ini ialah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.® Lebih lanjut Moelong menjelaskan bahwa kata-kata dan tindakan
orang-orang yang diamati atau diwanwancarai merupakan sumber data

utama.®

Data dalam penelitian ini adalah semua data dan informasi yang

diperoleh dari para informan yang dianggap paling mengetahui secara

5Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif.., hal. 157.
® Ibid..,hal.157.



38

rinci dan jelas mengenai fokus penelitian yang diteliti, yaitu upaya guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa di

SMAN 1 Plosoklaten Kediri.

Selain itu diperoleh dari hasil dokumentasi yang menunjang
terhadap data yang berbentuk kata-kata tertulis maupun tindakan. Data-
data yang dikumpulkan oleh peneliti dipastikan berasal dari sumber-
sumber yang berkompeten terhadap informandari pihak-pihak lain yang
dianggap benar-benar menguasai terhadap permasalahan yang diteliti.

Dalam penelitian ini, perneliti mengumpulkan data dengan
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Adapun jenis data yang
dipergunakan adalah :

Data Primer vyaitu data yang diperoleh secara langsung dari
lapangan melalui pengamatan, wawancara, dicatat atau direkam.

Data Sekunder yaitu data yang dapat mendukung data primer,
diperoleh dari hasil-hasil penelitian terdahulu, peraturan-peraturan,
buku-buku, literatur, dokumen-dokumen, majalah, koran dan lain-lain
yang berkaitan dengan permasalahan.

Sumber primer adalah sumber data langsung memberikan data
kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data misalnya lewat orang
lain atau dokumen.” Untuk melengkapi sumber data primer tersebut, maka

diambil pula data pendukung yang berupa data sekunder yang terkait

" Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), hal. 62
"*Ibid., hal.167
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dengan upaya guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan

kedisiplinan belajar siswa di SMAN 1 Plosoklaten Kediri.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan tahapan yang amat penting dalam
suatu penelitian, karena data-data yang dikumpulkan tersebut digunakan
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, seperti yang diungkapkan
oleh Ahmad Tanzeh yaitu “peneliti memerlukan data untuk menguji
hipotesa perlu dikumpulkan”. Dalam pengumpulan data ini, penulis

menggunakan metode sebagai berikut:

1. Observasi Partisipasi

Sugiyono  mendefinisikkan  observasi  sebagai  “teknik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik apabila dibandingkan
dengan teknik yang lain”.® Menurut Abdurrahmat Fathoni, observasi
adalah “teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu
pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan
atau perilaku obyek sasaran”.® Sedangkan menurut Cholid Narbuko
dan Abu Achmadi, observasi adalah “alat pengumpulan data yang
dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala

yang diselidiki”.*°

8 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 145.

% Abdurrahmat Fathoni, Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi. (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2006),hal. 104.

19 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian.(Jakarta: PT Bumi Aksara,
2008), hal. 70.
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Dari segi proses pelaksanaannya, observasi dapat dibedakan
menjadi participant observation (observasi berperan serta) dan
nonparticipant observation. participant observation yaitu ‘“peneliti
terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian”.** Dengan kata lain peneliti
merupakan bagian dari kelompok yang ditelitinya. nonparticipant
observation yaitu “peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat
independen”.'? Artinya bahwa peneliti bukan merupakan bagian dari
kelompok yang diteliti.

Berdasarkan jenis penelitian yang telah disebutkan di atas, maka
dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi partisipan.
Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui lebih banyak obyek
yang diteliti dengan mengamati untuk mendapatkan data tentang latar
belakang sekolah, data guru serta segala aspek yang berkaitan dengan
kedisiplinan belajar siswa di SMAN 1 Plosoklaten Kediri.

2. Wawancara Mendalam

Wawancara (interview) menurut Burhan Bungin adalah
“sebuah proses untuk memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab dengan bertatap muka antara pewawancara
dengan responden atau orang yang diwawancarai”. ** Sedangkan

menurut Nasution, wawancara adalah “suatu bentuk komunikasi

' sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 145.

'2 Ibid., hal. 145.

13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan
Kebijakan Publik Serta Ilmu-llmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 123.



41

verbal, jenis semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi”. 14
Dalam hal ini peneliti memakai teknik wawancara mendalam,
yaitu dengan mencari serta mengumpulkan data-data sejarah
berdirinya sekolah, dan yang akan peneliti wawancara adalah Guru
Pendidikan Agama Islam, serta informasi-informasi lain seperti
aktivitas pembelajaran dan berbagai kegiatan keagamaan yang
dipergunakan untuk melengkapi data penelitian yang dibutuhkan, dan
yang akan peneliti wawancara terkait dengan ini adalah guru PAI.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya “dokumen” yang artinya
“barang-barang tertulis”.*> Menurut Suharsimi Arikunto dokumentasi
adalah “metode mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, leger, agenda, dan lain sebagainya.® Sedangkan menurut Ahmad
Tanzeh dokumentasi adalah “Mengumpulkan data dengan melihat atau

mencatat suatu laporan yang sudah tersedia”.*’

Penulis menggunakan metode ini untuk memperoleh data
tentang:

a. Profil SMAN 1 Plosoklaten Kediri.

14 Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah). (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 153.

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 274.

'8 Ibid., hal. 202.

7 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis. (Jakarta: Bina llmu, 2004), hal. 30.
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(o

. Struktur organisasi SMAN 1 Plosoklaten Kediri
c. Denah Lokasi SMAN 1 Plosoklaten Kediri
d. Keadaan Guru SMAN 1 Plosoklaten Kediri

. Keadaan Siswa SMAN 1 Plosoklaten Kediri

D

F. Analisis Data
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana
yang dikutip Moleong adalah “upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari,
dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain”.*8
Berdasarkan hal tersebut maka analisis data dalam penelitian ini
adalah proses mencari dan mengatur hasil observasi, wawancara dan
catatan lapangan lainnya. Data yang terkumpul pada penelitian adalah
data kualitatif, sehingga teknik analisisnya sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu dilakukan secara interaktif,
yang dapat dijelaskan dengan memakai langkah-langkah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan

polanya. Oleh karena itu peneliti melakukan pencatatan yang

18 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., hal. 248
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dianggap pentingdan sesuai dengan kedisiplinan belajar siswa di
SMAN 1 Plosoklaten Kediri.
2. Penyajian Data

Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya atau
dengan teks yang bersifat naratif yang berkaitan kedisiplinan belajar
di SMAN 1 Plosoklaten Kediri

3. Penarikan Kesimpulan

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel. ° Maka dari itu peneliti
melakukan penggalian data lebih mendalam melalui beberapa
informan yaitu khususnya para guru pendidikan agama Islam, yang
bertujuan untuk mencari kesamaan data dan didukung dengan bukti-
bukti yang valid agar penelitian yang dilakukan mendapatkan hasil

kesimpulan yang terpercaya.

19 Sugiyono, Metode Penelitian KuantitatifKualitatifdan R&D..., hal. 246-252.
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas
sejumlah kriteia tertentu. Ada 4 Kriteria yang digunakan, yaitu derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability), dan kepastian (confirmabiltiy).?°

Adapun perincian dari teknik di atas adalah sebagai berikut:
1. Keterpercayaan (Credibility)

Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan, bahwa data
seputar kedisiplinan belajar siswa di SMAN 1 Plosoklaten Kediri
diperoleh dari beberapa sumber di lapangan yang benar-benar
mengandung nilai kebenaran (truth value). Maka dari untuk mencari
taraf keterpercayaan penelitian ini akan ditempuh upaya sebagai
berikut:

a. Trianggulasi

Trianggulasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan
bagi peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Dalam
pandangan Moleong, trianggulasi adalah “teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding keabsahan
data”.?* Trianggulasi berfungsi untuk mencari data, agar data yang

dianalisis tersebut shahih dan dapat ditarik kesimpulan dengan benar.

20 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis..., hal. 169.
21 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif.., hal. 330.
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Dengan cara ini peneliti dapat menarik kesimpulan yang mantap tidak
hanya dari satu cara pandang sehingga dapat diterima kebenarannya.

Penerapannya, peneliti membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang
berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber lain yang
berbeda. Sumber lain yang dimaksud adalah interview dengan
informan yang berbeda. Informan satu dengan informan yang lainnya
dimungkinkan punya pendapat yang berbeda tentang upaya guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kedisiplinan belajar.
Maka dalam trianggulasi peneliti melakukan check-recheck, cross
check, konsultasi dengan guru pendidikan agama Islam, diskusi teman
sejawat dan juga tenaga ahli di bidangnya.

Trianggulasi yang dilakukan meliputi trianggulasi sumber data
dan trianggulasi metode. Trianggulasi sumber data dilakukan peneliti
dengan cara peneliti berupaya untuk mengecek keabsahan data yang
didapat dari salah satu sumber dengan sumber lain. Misalnya peneliti
menggali data tentang upaya guru PAI dalam meningkatkan
kedisiplinan kedisiplinan belajar siswa dengan salah satu guru
pendidikaan agama Islam selanjutnya peneliti membandingkan hasil
wawancara tersebut dengan guru pendidikan agama Islam yang lain,
jika terdapat perbedaan peneliti terus menggali data darisumber lain

sampai jawaban yang diberikan informan sama atau hampir sama.
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Sedangkan trianggulasi metode merupakan upaya peneliti
untuk mengecek keabsahan data melalui pengecekan kembali apakah
prosedur dan proses pengumpulan data sesuai dengan metode yang
absah. Disamping itu, pengecekan data dilakukan secara berulang-
ulang melalui beberapa metode pengumpulan data.

b. Pembahasan Sejawat

Pemeriksaan sejawat menurut Moleong adalah teknik yang
dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan
sejawat.?? Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi
perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil
penelitian.Jadi pengecekan keabsahan temuan dengan menggunakan
metode ini adalah dengan mencocokkan data dengan sesama
peneliti.Dalam hal ini peneliti berdiskusi dengan sesama peneliti
(teman-teman kuliah), dan juga dengan berbagai pihak yang
berkompeten.

c. Memperpanjangkan Keikutsertaan

Seperti yang telah dikemukakan bahwa dalam penelitian
kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci, maka keikutsertaan
peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang

diperoleh sesuai dengan kebutuhan pengamatan dan wawancara

22 |pid.,hal. 332.
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tentunya tidak dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan

perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian.

Peneliti melakukan observasi secara intensif terhadap lembaga
pendidikan yaitu di SMAN 1 Plosoklaten Kediri. Disini peneliti
kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan
sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Hal itu dilakukan
dengan tujuan menjalin hubungan peneliti dengan narasumber
sehingga antara peneliti dan narasumber semakin akrab, semakin
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang
disembunyikan.

Dalam hal ini, peneliti fokus pada data yang diperoleh
sebelumnya dengan maksud untuk menguji apakah data yang telah
diperoleh itu setelah kembali ke lapangan benar atau tidak, berubah
atau tidak. Tujuannya dari kegiatan ini adalah untuk memperoleh data
yang kredibel.

Keteralihan (Transferability)

Standar transferability ini merupakan pertanyaan empirik yang
tidak dapat dijawab oleh peneliti kualitatif sendiri, melainkan dijawab
dan dinilai oleh pembaca laporan penelitian. Hasil peneltian kualitatif
memiliki standar transferability yang tinggi bilamana para pembaca
laporan penelitian ini memperoleh gambaran dan pemahaman
yangjelas tentang konteks dan fokus penelitian. Dalam prakteknya

peneliti meminta kepada beberapa rekan akademisi dan praktisi
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pendidikan untuk membaca draft laporan penelitian untuk mengecek
pemahaman mereka mengenai arah hasil penelitian ini.

Teknik ini digunakan untuk membuktikan bahwa hasil
penelitian mengenai upaya guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatakan suasana religius dapat ditransformasikan/dialihkan ke
latar dan subyek lain. Pada dasarnya penerapan keteralihan merupakan
suatu upaya berupa uraian rinci, penggambaran konteks tempat
penelitian, hasil yang ditemukan sehingga dapat dipahami oleh orang
lain. Oleh karena itu, peneliti akan memberikan uraian yang rinci,
jelas, sistematis, dan dapat dipercaya terkait tentang kedisiplinan
belajar di SMAN 1 Plosoklaten Kediri.

Kebergantungan (Dependability)

Teknik ini dimaksudkan untuk membuktikan hasil penelitian
ini mencerminkan kemantapan dan konsistensi dalam keseluruhan
proses penelitian, baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi
temuan maupun dalam melaporkan hasil penelitian. Salah satu upaya
untuk menilai dependabilitas adalah melakukan audit dependabilitas
itu sendiri. Ini dapat dilakukan oleh auditor, dengan melakukan review
terhadap seluruh hasil penelitian.

Dalam teknik ini peneliti meminta beberapa ekspert untuk
mereview atau mengkritisi hasil penelitian ini. Mereka adalah dosen
pembimbing peneliti, yaitu Bapak Timbul. Khusus kepada dosen

pembimbing, peneliti selalu melakukan konsultasi, diskusi, dan
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meminta bimbingan sejak mulai menentukan masalah/fokus,
menyusun proposal sampai nanti ketika peneliti memasuki lapangan,
menentukan sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji
keabsahan data, sampai membuat kesimpulan.

4. Kepastian (Confirmabiltiy)

Standar konfirmabilitas lebih terfokus pada audit kualitas dan
kepastian hasil penelitian. Audit ini dilakukan bersamaan dengan audit
dependabilitas. Pengujian konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif
disebut dengan uji objektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif
bila hasil penelitian telah disepakati oleh banyak orang.?® Teknik ini
digunakan untuk mengadakan pengecekan kebenaran data mengenai
tentang kedisiplinan belajar di SMAN 1 Plosoklaten dan berbagai
aspek yang melingkupinya untuk memastikan tingkat validitas hasil
penelitian. Dalam penelitian ini dibuktikan melalui pembenaran
Kepala SMAN 1 Plosoklaten melalui surat izin penelitian yang
diberikan dari IAIN Tulungagung kepada Kepala SMAN 1 Plosoklaten

serta bukti fisik berupa dokumentasi hasil penelitian.

H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Prosedur

penelitian yang dilakukan meliputi tiga tahap yaitu:

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 277
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1. Tahap persiapan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan antara lain:
a. Menyusun rencana penelitian
b. Mengajukan judul kepada jurusan
c. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing
d. Melakukan kajian pustaka yang sesuai dengan judul penelitian
e. Menyusun metode penelitian
f.  Mengurus surat perizinan
g. Menyiapkan bahan perlengkapan penelitian
2. Tahap pelaksanaan
a. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan yang berkepentingan

b. Mengumpilkan data yang sudah diperoleh di lapangan

o

. Menganalisis data yang telah diperoleh di lapangan
d. Konsultasi kepada dosen pembimbing

3. Tahap penyelesaian

Menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan konsultasi

kepada dosen pembimbing. Tahap penyelesaian merupakan tahap
paling akhir dari sebuah penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyusun
data yang telah dianalisis dan dikumpulkan dalam bentuk skripsi, yaitu
berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan

skripsi yang berlaku di Jurusan Tarbiyah IAIN Tulungagung.



